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Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena burnout yang dialami oleh pro-
fesional yang bekerja dibidang pelayanan sosial. Guru merupakan profe-
si yang rentan terhadap munculnya burnout. Fenomena burnout dapat terjadi pa-
da guru Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang mengajar matapelajaran uji-
an nasional. Besarnya tuntutan dan tanggung jawab dalam mendidik para siswa se-
hingga guru dituntut untuk menjalankan tugas sesuai dengan tuntutan profesinya.
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode deskrip-
tif, sedangkan pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket atau instru-
men. Analisis data menggunakan uji persentase atau uji-t dan ANOVA. Subjek peneli-
tian 130 orang guru, yang ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. 
Hasil penelitian menunjukan: 1. Intensitas sindrom burnout guru SMP di Keca-
matan Ciracas berada pada katagori sedang (74,6%); 2. Aspek sindrom burnout gu-
ru adalah kelelahan emosional (30%) dengan indikator mudah marah (75,6%), as-
pek depersonalisasi (21%) dengan indikator dominan memandang siswa nega-
tif (44,2%) aspek menurunnya prestasi diri (13.2) dengan indikator dominan ke-
hilangan kreatifitas (22.3%); 3. Tidak ada perbedaan intensitas sindrom burn-
out guru SMP di Kecamatan Ciracas berdasarkan jenis kelamin, usia,masa kerja dan 
latar belakang pendidikan; 4. Tidak terdapat perbedaan intensitas sindrom burn-
out berdasarkan beban kerja, kebijakan sekolah, dukungan sosial dan penghargaan.
Kata kunci : burnout berdasarkan faktor demografi dan lingkungan kerja
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Pendahuluan










Burnout	 sebagai	 kelalahan	 secara	 fisik,	 emosi	
dan	mental	karena	berada	pada	situasi	yang	menun-















menjadi	 100%	 sedangkan	 pada	 tahun	 2012/2013	









Guru	 SMP	 di	 Kecamatan	 Ciracas	 pun	 menge-
luh	mengenai	 lingkungan	 kerja	 yang	 kurang	men-
dukung	 aktivitas	 dalam	belajar	mengajar	 sehingga	








lum	 terpenuhi	 oleh	 pemerintah.	Akibatnya,	 kepala	
sekolah	untuk	menugaskan	guru	yang	 tidak	 sesuai	
dengan	 latar	 belakang	 pendidikannya.	 Akibatnya	
guru	terperangkap	dalam	tugas,	putus	asa,	tidak	ber-
daya,	 tertekan,	 dan	merasakan	 frustrasi.	 Berdasar-













menangani	 remaja	 bermasalah.	 Ia	 mengamati	 pe-
rubahan	 perilaku	 pada	 sukarelawan	 setelah	 berta-
hun-tahun	 bekerja.	 Mereka	 mengalami	 kelelahan	
mental,	kehilangan	komitmen,	dan	penurunan	mo-
tivasi	 dengan	 berjalannya	 waktu.	 Freundenberg-




adaan	 lelah	 atau	 frustrasi	 yang	 disebabkan	 terha-
langnya	pencapaian	harapan.	 Ia	mengamati	 indivi-
du	 yang	memulai	 berkarir	memiliki	 idealisme	 ter-
tentu,	misalnya	ingin	membantu	dan	meningkatkan	








tasan	 berikut	 ini:	 ”...formally defined and subjec-
tively experienced as a state of physical, emotional, 
and mental exhaustion caused by long-term involve-
ment in situations that are emotionally demanding”	
Pines	&	Aronson	melihat	burnout	sebagai	kele-
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lahan	secara	 fisik,	 emosi,	dan	mental	karena	bera-
da	 dalam	 situasi	 yang	 menuntut	 secara	 emosion-
al.	Menurut	mereka	burnout	dialami	individu	yang	
bekerja	di	 sektor	pelayanan	 sosial,	 pada	pekerjaan	
tersebut	 ndividu	 menghadapi	 tuntutan	 dari	 klien,	
tingkat	keberhasilan	pekerjaan	rendah	dan	kurang-
nya	 penghargaan	 yang	 adekuat	 terhadap	 kinerja.	
Situasi	 menghadapi	 tuntutan	 dari	 penerima	 pela-
yanan	menggambarkan	keadaan	yang	menuntut	se-
cara	 emosional	 (emotionally demanding).	Akhirnya	
dalam	 jangka	 panjang	 individu	 akan	 mengalami	
kelelahan	 yang	mencakup	 tiga	 ranah	 yaitu	 kelela-
han	 secara	 fisik	misalnya	merasa	 lemah	 atau	mu-
dah	sakit.	Kelalahan	emosi	tampak	dari	perasaan	tak	
berdaya,	 sedangkan	 kelalahan	 mental	 terlihat	 dari	
sikap	negatif	terhadap	diri,	pekerjaan,	serta	kehidu-
pan	individu.	














gak	 hukum,	 maupun	 pendidikan.	 Hasil	 penelitian	
mereka	memberikan	sumbangan	yang	sangat	berar-
ti	 dalam	memahami	 burnout.	Mereka	menemukan	
bahwa	 burnout	merupakan	 terminologi	 yang	mul-
tidimensional.	 ”..burnout as a psychological syn-
drome of emotional exhaustion, depersonalization, 
and reduced personal accomplishment that can oc-
cur among individuals who work with other people 
in some capacity”.	(Cherniss,	1980:	113)
Pandangan	Maslach	&	Jackson	mengenai	burn-
out	 sebagai	 sindrom	psikologis	 yang	 terdiri	 dari	 3	











terhadap	 situasi	 menuntut	 secara	 emisional	 yang	
adanya	tuntutan	dari	penerima	pelayanan	yang	me-




























da	 situasi	 yang	 menimbulkan	 distres,	 ketidaknya-
manan,	ataupun	disfungsi.	(Farber,	1991:	89)
Berdasarkan	 keempat	 batasan	 yang	 dipaparkan	
tampak	bahwa	batasan	burnout	yang	jelas	dan	leng-
kap	 adalah	 batasan	 yang	 diberikan	 oleh	Maslach.	
Batasan	burnout	yang	dikemukakan	oleh	Freunden-
berger	 bahwa	 burnout	 sebagai	 keadaan	 kelelahan	
atau	 frustrasi	 tampak	 tergolong	 dimensi	 kelelahan	
emosional.
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Metode Penelitian 
Metode	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	
adalah	metode	deskriptif.	analisis	dengan	pendeka-
tan	 kuantitatif,	 yaitu	 pendekatan	 kuantitatif,	 yai-
tu	pendekatan	yang	memungkinkan	dilakukan	pen-
catatan	 dan	 penganalisisan	 data	 dengan	 menggu-









Kegiatan	 penelitian	 dibagi	 menjadi	 tiga	 tahap	
yaitu:
1.	 Tahap	 pertama,	 kegiatan	 penelitian	 difokuskan	




digunakan	 untuk	 mengungkap	 data	 tersebut	
adalah	metode	 deskriptif.	 Operasionalisasi	 dari	






2.	 Tahap	 kedua,	 kegiatan	 penelitian	 difokuskan	
pada	 upaya	mengeksplorasi	 profil	 burnout	 ber-




strumen)	 dan	 operasionalisasinya	 dengan	 cara	
memberi	 seperangkat	 pertanyaan	dan	pernyata-
an	 tertulis	kepada	guru.	Pendekatan	yang	digu-
nakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 pendekatan	
kuantitatif,	 yaitu	pendekatan	yang	memungkin-
kan	dilakukan	pencatatan	dan	penganalisisan	da-







mendasari	 penelitian	 ini,	 sehingga	memberikan	
penjelasan	tentang	gejala-gejala	yang	di	ungkap	
dalam	penelitian	ini.
3.	 Tahap	 ketiga,	 kegiatan	 penelitian	 difokuskan	



















Hasil dan Pembahasan Penelitian
Untuk	 mengetahui	 tentang	 indikator	 dominan	
sindrom	burnout	 guru	SMP	di	Kecamatan	Ciracas	
Kota	Adminitrasi	Jakarta	Timur		terlebih	dahulu	di-




prestasi	 diri.	Memperhatikan	 tabel	 di	 atas,	 tampak	
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oleh	 siswa	 tidak	 mengerjakan	 PR,	 tidak	 memper-





Indikator	 dominan	 pada	 aspek	 depersonalisasi	
yang	dirasakan	oleh	guru	adalah	memandang	siswa	
negatif	mencapai	44,2%.	Dalam	hal	ini	guru	sering	





pan	 teman	 kelasnya.	 Pemberian	 label	 tersebut	 gu-
ru	 meyakini	 bahwa	 siswa	 yang	 nakal	 tidak	 akan	
mendapat	prestrasi.
Indikator	 dominan	 pada	 aspek	 menurunnya	



















marah.	 Indikator	 dominan	 pada	 aspek	 depersonal-
isasi	yang	dirasakan	oleh	guru	adalah	memandang	
siswa	 negatif.	 Sedangkan	 indikator	 dominan	 pada	













terkurasnya	 sumber-sumber	 emosional,	 misalnya	












f. Apatis terhadap pekerjaan
g. Terbebani oleh pekerjaan
h. Mudah tersinggung






















a. Memandang siswa negatif
b. Bersikap sinis kepada siswa
c. Menjauh dari limgkungan sosial
d. Meremehkan siswa
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gelola	 emosi	 dengan	 baik,	 berpikir	 dan	 bersikap	
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